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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Masyarakat Petani yang ada di desa bakti memanfaatkan jaringan yang 

mereka miliki untuk mengembangkan pertanian mereka. Salah satunya 

adalah dengan memanfaatkan hubungan mereka dengan sesama petani dan 

hubungan mereka dengan pemik lahan. Yaitu dengan cara membentuk 

organisasi pertanian dengan pemerintah desa. dan pemerintah pun 

mendukung upaya petani untuk mendirikan organisasi tersebut dengan 

meminta bantuan berupa pupuk dan bibit jagung.  Jadi sesuai pernyataan 

Scott  para petani yang ada di desa bakti, yang dalam mekanisme survivalnya 

juga dengan cara memperluas jaringan atau membangun dengan sesama 

petani dan juga mereka mendapatkan bantuan dari pemerintah dalam 

mempertahankan eksistensi mereka menjadi pertani.  

2. Petani penggarap di Desa Bakti menggunakan alternatif subsistensi dengan 

cara sebagian dari istri petani  ikut bekerja untuk membantu memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan cara menekuni pekerjaan mereka, selain itu 

sebagian anak dari petani tersebut juga bekerja dengan membantu kedua 

orang tua mereka bekerja dikebun. Dan sebagian besar petani di situ juga 

mempunyai pekerjaan sampingan atau pekerjaan selain menjadi petani, 

dengan pekerjaan mulai dari menjadi pedagang sampai ada juga yang bekerja 

menjadi tukang kuli bangunan. Petani di desa bakti juga mengikat sabuk lebih 
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kencang dengan cara memanfaatkan uang hasil panennya untuk digunakan 

dalam proses pertanian selanjutnya dan untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya. Dan ketika mereka mengalami gagal panen, mereka memilih untuk 

meminjam uang ke saudara/tetangga, meminjam uang ke bank atau koperasi. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Petani penggarap harus bisa memiliki usaha sampingan sendiri, seperti 

melakukan usaha kecil dalam meningkatkan ekonomi keluarga dalam 

kebutuhan sehari-hari seperti berjualan.  

2. Kepada pemerintah agar dapat memberdayakan masyarakat petani dan 

membuat program untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat petani 

penggarap, serta memberikan pelatihan keterampilan serta menyediakan 

lapangan pekerjaan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hal 

tersebut sangat penting karena banyaknya petani pengarap yang bekerja 

sampingan,dan tidak memiliki ketrampilan dan kurangnya lapangan 

pekerjan. Dan harus ada kerja sama antara pemerintah desa dengan 

masyarakat untuk mewujudkan apa yang menjadi kewajiban para 

pemerintah desa untuk membantu masyarakatnya. Dengan melakukan 

sosialisai seminggu 2 kali agar masyarakat paham dengan apa yang 

mereka butuhkan. 
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